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Tujuan dari penelitian ini adaah: 1) Untuk mendeskripsikan
impelementasi pembelgjaran kelas rangkap di SD 083 Lambiri Kecamatan Seko
Kabupaten Luwu Utara. 2) Untuk mengetahui Faktor-faktor apa yang
menyebabkan dilakukannya pembelgaran kelas rangkap di SD 083 Lambiri
K ecamatan Seko Kabupaten Luwu Utara.

Jenis pendlitian ini adalah kualitatif deskripstif dengan menggunakan
pendekatan paedagogik, sosiologis dan psikologis. Penelitian menggunakan
sumber data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan datanya adalah observas,
wawancara dan dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan
tringulasi dan pembahasan teman sejawat. Teknik analisis datanya menggunakan
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Impelementasi pembelgaran
kelas rangkap di SD Negeri 083 Lambiri Kecamatan Seko Kabupaten Luwu Utara
yaitu pelaksanaan pembelgaran guru harus melakukan perencanaan yang
mencakup, perencanaan ini dilakukan pada awa proses pembelgaran yang akan
dilakuakan selama satu semester atau dalam jangka satu tahun. Di antara
perencanaan yang di lakuakan di SD Negeri 083 Lambiri Kecamatan Seko yaitu
penetapan beberap langka pelaksanaan pembel garan yang akan di lakukan selama
satu smester atau dalam jangka satu tahun. 2) Faktor-Faktor yang menyebabkan
dilakukannya pembelgjaran kelas rangkap di SD 083 Lambiri Kecamatan Seko
Kabupaten Luwu Utara yaitu faktor terjadinya pembelgaran kelas rangkap di SD
Negeri 083 Lambiri karena kurannya jumlah murid dalam kelas dan keterbatasan
jumlah guru yang mengajar di SD Negeri 083 Lambiri, juga guru yang ditugaskan
untuk mengajar di sana kadang tidak hadir di kerenakan tempat mereka yang jau
dari sekolah jadi guru yang biaa mengagjar hanya satu atau dua orang sgja serta.
Dan Faktor sarana dan prasarana dimana jumlah ruangan yang dingunakan untuk
proses belgjara mengajar hanya 4 rungan saja, kemudia ruang kelas yang dimiliki
tidak mencukupi dan kalaupun ruangan mencukupi namun keadaan siswa yang
sangat sedikit membuat guru harus mengabungkan siswa dalam pembelgjaran.
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